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BAB ]

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat dewasa ini dalam hal pembayaran dipenuhi dengan
jenis mata uang kertas, mata uang logam dan mata uang giral. Jenis mata uang kertas
dan logam ini hanya diterbitkan oleh Pemerintah lewat Bank Sentral. Sedangkan jenis
mata uang giral merupakan jenis sirpanan uang di Bank yang hanya dapat diambil
dengan menggunakan cek atau dialih bukukan melalui biiyet giro.

Uang kertas dan uang logam merupakan alat pembayaran yang sah yang
dinyatakan oleh Pemerintah. Dilihat dari segi kepraktisan dan keamanannya tampak
kurang menguntungkan bagi masyarakat yang senantiasa terlibat dalara transaksi
pembayaran dalam jumlah besar. Resiko untuk kehilangan setiap kali mungkin saja
terjadi, dan bila hal ini terjadi maka kecil kemungkinan untuk mendapatkannya
kembali. Karena uang tersebut dapat dipergunakan oleh setiap orang dengan cara
yang sangat sederhana, yaitu hanya menyerahkan saja kepada pihak yang harus
menerima. Sedangkan pembayaran melalui cek, selain harus didukung oleh dana
yang cukup, seringkali pihak pedagang menolak dengan alasan takut cek tersebut
tidak ada dananya atau cek kosong.

Melihat kenyataan tersebut. bank sebagai lembaga keuangan membuat suatu
perkembangan baru dalam upaya menciptakan alat pembayaran yang lebih praktis

dan aman dibandingkan menggunakan alat pembayaran yang konvensional. yaitu



dibuat dalam bentuk kartu plastik yang dikenal dengan nama kartu kredit (Credit
Card) . Fungsi dan manfaat yang dapat diambil dari penggunaan kartu kredit adalah
adanya rasa nyaman dan aman, memudahkan dalam keadaan darurat, tanpa setoran
uang tunai di bank, nyaman dan mudah bertransaksi di luar negeri, manajemen
keuangan yang efektif, karena pemegang kartu kredit harus melakukan manajemen
keuangan yang efektif dengan mengalokasikan sejumlah anggaran tertentu tiap
bulannya, dapat mengkontrol disiplin diri dalam mengelola anggaran, dan akan lebih
hati-hati, apabila transaksi dilakukan dengau uang asing atau melakukan perdagangan
di luar negeri '. Dilibatkannya pihak bank ini adalah untuk menambah kepercayaan
para pihak tentang kepastian dari tujuan diterbitkannya dan diberlakukannya kartu
kredit sebagai alat pembayaran pengganti uang tunai atau cek.

Kartu kredit hanya bisa digunakan di tempat-tempat tertentu saja yang
menerima pembayaran melalui kartu kredit seperti di restoran, hotel, biro perjalanan,
tempat hiburan dan lain-lain. Dalam mengadakan transaksi dengan pihak pedagang
(merchant), pemegang kartu kredit tidak perlu menggunakan uang kertas secara tunai
tetapi cukup dengan hanya memperlihatkan kartu kredit yang dibawanya. Pihak
pedagang tinggal memasukkan isi transaksi ke dalam faktur yang sudah disediakan
sebelumnya, kemudian faktur tersebut dimintakan tanda tangan kepada pemegang
kartu scbagai bukti dari proses transaksi yang sudah selesai. Setelah itu pihak

pedagang dapat menghubungi pihak bank untuk meminta pembayaran dengan cara

| 5 3
Joni Emirzon, Hukum Surat Berharga Dan Perkembangannya di Indonesia, Kajian Hukum
Bisnis FH Unsri, Inderalaya, 2001, him 161. ’



menguangkan faktur tersebut.

Memiliki kartu kredit saat ini memang jauh lebih mudah. Tawaran juga
datang hampir dari semua bank. Bagi pihak bank sendiri penerbitan kartu kredit ini
adalah sebagai salah satu kepedulian bank terhadap para nasabahnya dalam upaya
meningkatkan pelayanan sekaligus mendapatkan laba dalam jumlah yang lebih besar
lagi. Untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang lebih besar, maka jumlah
nasabah harus lebih ditingkatkan. Olen karcna itulah pihak bank dituntut lebih akrab
dengan teknologi, salah satunya dengan menerbitkan kartu kredit ini. Sehingga
dengan kartn kredit diharapkan akan lebih memacu bertambahnya jumlah nasabah.
disamping sebagai upaya pendekatan kepada para nasabah dalam memberikan
pelayanan yang terbaik.

Hasilnya angka penjualan kartu kredit di Indonesia saat ini melonjak tajam.
Menurut data Asosiasi Kar'u Kredit Indonesia (AKKI), jumlah kartu kredit yang
beredar di Indonesia berjumlah 4,8 juta kartu dengan total kredit yang dikeluarkan Rp
10 triliun-Rp 12 triliun, bahkan pada tahun 2005 jumlahnya diperkirakan akan dua
kali lipat dari sckarang .

Perkembangan dalam hal penggunaan kartu kredit di Indonesia ini juga diikuti

dengan meningkatnya kejahatan penyalahgunaan kartu kredit baik dari segi kualitas

3
“ http://www.kompas.com, Pemalsuan Kurtu Kredit Semakin M rajalela, Tangy 2
September 2004, crajalela, Tanggal Akses 22



maupun kuantitas. Selama tahun 2003, total keiugian yang diakibatkan oleh pelaku
kejahatan sindikat pemalsu kartu kredit di Indonesia mencapai Rp 60 miliar %

Kejahatan dengan menggunakan kartu kredit ini menimbulkan akibat yang
cukup besar tak hanya bagi masyarakat dan dunia perbankan, tapi juga industri lain
yaitu pariwisata. Secara langsung tindak pidana ini merugikan pemegang kartu
kredit, perusahaan penerbit dan pedagang (merchant). Selain itu dengan tingginya
tindak kejahatan ini akan membuat banyak pihak takut menggunakan kartu kredit
mereka termasuk para turis asing, yang mana hal itu akan mengurangi pendapatan
devisa negara dan akan merusak citra Indonesia di mata dunia Internasional.

Meningkatnya kejahatan penyalahgunaan kartu kredit belakangan ini
dilakukan oleh ahlinya yang dikenal dengan nama penjahat kerah putih (White Collar
Crime) yang dapat membobol ratusan juta rupiah dalam jangka waktu singkat. Salah
satu ciri dari white collar crime adalah pada nmumnya white collar crime sangat
technology minded, artinya mercka dalam menjalankan aksinya seringkali
menggunakan modus-modus yang rumit dan dengan memakai pula alat teknologi
canggih, seperti komputer, telepon selular (misalnya lewat SMS), internet,
e-commerce dan lain-lain *.

Salah satu kasus kejahatan penyalahgunaan kartu kredit yang pernah terjadi

diantaranya yang dilakukan oleh Handoyo, Warga Kelapa Gading Jakarta pada bulan

3 Ibid

4 3
Munir Fuady. Bisnis Kotor (Anatomi Kejahatan Kerah Putih), Citra Adi ti, Ba
2004. him 4. , itya Bakti, Bandung,



Juni 2003. la tertangkap saat menggunakan kartu kredit palsu di Supermaket Alfa
Bandar Lampung, Lampung. Penangkapan berawal saat tersangka hendak membayar
barang yang dibeli senilai Rp 3 juta dengan menggunakan kartu kredit Bank Central
Asia (BCA). Namun petugas kasir merasa curiga lalu berusaha menghubungi pihak
bank BCA. Dari pihak bank diketahui kartu yang dibawa tersangka sudah diblokir
dan tercatat sebagai kartu kredit palsu. Saat itulah kasir melapor kepada satuan
pengamanan dan polisi. Ketika digeledah dari dompet tersangka ditemukan empat
kartu kredit lain keluaran Bank Internasional Indonesia (BIl), Standard Chartered
Bank dan Bank Bali. Saat dicek. semua kartu atas nama Handoyo itu palsu .

Contoh kasus lainnya seperti yang terjadi di Batam pada bulan Juli 2004. yang
dilakukan oleh Ahmad Fauzi warga Bengkalis Riau. la ditangkap ketika hendak
menipu sebuah toko elektronik di kawasan Nagoya. Saat itu, Ia menggunakan kartu
kredit Bank Central Asia (BCA). Pemilik toko yang curiga atas tingkah Ahmad,
mengkonfirmasikan keabsahan kartu kredit ke BCA. Dari pihak bank menyebutkan
bahwa kartu kredit Ahmad palsu. Saat itu juga pemilik toko menghubungi poiisi. Dari
tangan Ahmad polisi menyita empat kartu kredit palsu atas nama Richard Setiawan
dan Antoni Sik. Polisi juga menyita enam unit kamera hondycam dan sebuah
radio dari hasil penipuan Ahmad. Akibat perbuatan Ahmad Fauzi ini beberapa

pemilik toko menderita kerugian hingga puluhan juta rupiah. Kejadian serupa juga

3 http://www liputan6.com, Pengguna Kartu Kredit Palsu Dibekuk, , Tanggal Akses 22
September 2004, s 22
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sering terjadi di kota lain, pada bulan Juni 2004 aparat Kepolisian Sektor Kota
Lengkong, Bandung, Jawa Barat menangkap dua pengguna kartu kredit palsu. Arief
dan Frans tertangkap tangan saat bertransaksi di salah satu tempat perbelanjaan di
Jalan Karapitan, Bandung dengan mengunakan kartu kredit palsu. Dari kedua
tersangka, polisi menyita tiga lembar kartu kredit palsu atas nama Haryanto, dua buah
kartu tanda penduduk palsu atas nama Haryanto, dan dua unit telepon selular 6,
Kasus-kasus di atas adalah merupakan salah satu bentuk kejahatan dengan
menyalahgunakan kartu kredit oleh orang-orang vang tidak bertanggung jawab untuk
melakukan transaksi membeli barang scecara ilegal dan juga merupakan salah satu
modus baru kejahatan pembobolan dana nasabah di bank. Kejahatan penvalahgunaan
kartu kredit ini akan semakin berkembang sesuai dengan perkembangan zaman Jen
kemajuan teknologi. Di Indonesia sendiri, sampai saat ini belum memiliki undang-
undang yang khusus mengatur masalah kartu kredit. Padahal Undang-undang tersebut
diperlukan tidak saja karcna semakin banyaknya orang menggunakan kartu kredit
scbagai alai pembayaran. tetapi juga cukup maraknya aksi kejahatan di bidang ini.
Berdasarkan uraian di atas. maka penulis tertarik untuk  memahami dan
membahas secara lebih terperinci  dalam  bentuk skripsi yang berjudul

“PENYALAHGUNAAN KARTU KREDIT DITINJAU DARI HUKUM PIDANA”

® Ibid, him 2-3.



B. Perumusan Masalah
Pembahasan dalam skripsi ini akan dibatasi pada permasalahan yang dapat
dirumuskan scbagai berikut :
I. Bagaimanakah bentuk perbuatan penyalahgunaan kartu kredit yang dapat
dipidana ?
2. Bagaimana sanksi pidana terhadap pelaku penyalahgunaan kartu kredit ini

menurut hukum pidana di Indonesia ?

C. Tujuan Peneclitian
Bertitik tolak dari permasalahan di atas maka yang menjadi tujuan dan
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perbuatan penyalahgunaan kartu kredit
yang dapat dipidana.
2. Untuk mengetahui sanksi pidana yang dapat dijutuhkan kepada pelaku

penyalahgunaan kartu kredit ini menurut hukum pidana di Indonesia.

D. Manfaat Penclitian
1. Secara Teoritis
Memberikan sumbangan vengetahuan tentang kejahatan penyalahgunaan Kkartu

kredit dalam rangka pengembangan hukum pidana sebagai ilmu pengetahuan.



2. Secara Praktis
Memberikan informasi kepada masyarakal. khususnya praktisi hukum dan para
pihak vang berkepentingan dalam menyelesaikan kasus-kasus kejahatan

penyalahgunaan kartu kredit.

E. Mctode Penelitian
1. Pendekatan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, pendekatan masalah yang digunakan adalah
pendekatan hukum secara normatif yang didukung oleh pendekatan hukum secara
empiris yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder
tentang segala scsuatu yang berhubungan dengan kartu kredit, dan
penyalahgunaannya serta didukung oleh penelitian lapangan yang dilakukan

untuk mengumpulkan informasi dan data-data dari pihak-pihak yang terkait.

2. Jenis dan Sumber data
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini, jenis data yang dipergunakan adalah data primer dan
data sckunder. Data pr'mer berupa data yang diperoleh langsung dari penelitian
di lapangan baik melalui pengamatan ataupun wawancara terstruktur dengan

pihak-pihak yang terkait. yaitu lembaga perbankan dan Kepolisian Kota Besar

Palembang.



Sedangkan data sekunder sebagai data utama yaitu data yang terdapat dalam
kepustakaan dengan menelusuri buku-buku hteratur, perundang-undangan,
dokumen-dokumen, hasil penelitian dan sebagainya yang berhubungan dengan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian.

b. Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersumber
dari kepustakaan berupa bahan-bahan hukum, yang terdiri atas :

1) Bahan Hukum Primer, yaitn Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

(KUHP).

2) Bahan Hukum Sckunder, yaitu bahan hukum yang meniberikan
penjelasém mengenai bahan hukum primer yang meliputi buku-buku
literatur, tulisan-tulisan. karya ilmiah. koran harian dan ketentuan-
<etentuan lain yang mempunyai keterkaitan dengan kartu kredit dan
penyalahgunaannyva.

3) Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan
ataupun petunjuk terhadap bahan hukum primer dan sekunder yang
meliputi kamus, internet.

Di samping itu, penelitian ini juga menggunakan data yang bersumber dari

lapangan (data primer), dalam hal ini informasi dan data dari lembaga

perbankan dan kepolisian.
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3. Lokasi Penclitian

Penelitian dilakukan di Bank Ncgara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor
Wilayah 03 Palembang dan Kepolisian Kota Besar Palembang (Poltabes
Palembang). Penetapau Bank BNI sebagai lokasi penelitian didasarkan atas
pertimbangan bahwa bank terscbut mempunyai cabang-cabang yang ierschar di
beberapa  kota besar di Indonesia, mempunyai fasilitas kartu kredit. dan

mempunyai nasabah pengguna kartu kredit yang cukup banyak.

4. Teknik Penentuan Sampel
Dalam penelitian ini, teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel tentang responden yang akan
diteliti untuk sesuatu tujuan, yang ditentukan berdasarkan kriteria (ukuran.
standar, patokan) tertentu ’ .
Responden yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu :
1. Staff Unit Pengelolaan Hukum Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Kantor Wilavah 03 Palembang.
2. Kepala Unit Reserse Ekonomi Poltabes Palembang
3. Penyidik di Kepolisian Kota Besuar Palembang
Adapun alasan dipiithnya responden ini yaitu karena responden banyak

mengetahui tentang kartu kredit dan kejahatan penyalahgunaannya.

7 Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertus Kerja atau Skripsi llmu Hukum, Mandar
Maju, Bandung, 1995, him 74.



5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan melalui metode
wawancara berencaua (standardized intervieuw), yaitu teknik wawancara yang
memakai standar (membakukan, memakai ukuran, norma patokan) ¥, Daftar
pertanyaan disusun terlebih dahulu dan dipergunakan sebagai pedoman
sehingga tanya jawab tetap mengarah pada tujuan wawancara.
b. Studi Dokumentasi
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mempelajari, membaca
dan menganalisis buku, literatur-litcratur, peraturan perundang-undangan dan
bahan-bahan hukum lainnya yang berhubungan dengan kartu kredit darnp

kejahatan penyalahgunaan kartu kredit.

6. Teknik Pengolahan Data
Proses pengolahan data diiakukan dengan cara editing, yaitu memeriksa
kembali kelengkapan, kejelasan dan kebenaran data yang diperoleh. Kemudian
data diklasifikasikan menurut bidang bahasannya dan disusun secara sistematis

lalu diadakan analisis data.

8 Ibid, him 82.
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7. Teknik Analisis Data
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis secara
kualitatif, yaitu diuraikan dalam bentuk kalimat kemudian dikaitkan dengar data
lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya,
sehingga memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang

sudah ada °.

9
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktck, Rj i
— ¢k, Rineka Cipta, Jakarta, 2004,
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